BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Lalu lintas yang aman dan tertih adalsh salah satu faktor paling penting
dalam menjaga keamanan dan ketertiban bagi pengguna jalan raya, tertulis
juga pada UL Nomor 22 tahun Mwhﬂ dart isinya mengatakan bahwa
tiap pengendafy harus berlaku tertib agar tidak merugikan pengendara lain.
Banyak jiga cara yang telah dilakukan oleh pihak kepolisisn untuk menjaga
dan membanty pengguna jalan rayn agar tertib dan aman dalsm berfalu lintas,
mulai dari pemberian rambu rambu lalulintas,ads juga cotv yang di gunakan
untuk memantau dan salah satunya yuumhﬂ}'m membuat
masyarnkat tertib namun marknya kasus pungilmﬁm oleh para
oknum yang tidak bertanggung jawab, akhirnya tilang dirubsh menjadi ETLE
ya itu (Electronic Traffic Law Enforcement ) atau Bahasa knsamya tilang
elektronik, yang bertujuan untuk menghilangkan kasus punghi dan membuat
agar masyarakat lebih tertib [1].

Tercatat ada 512,924 pengendara terekam melakukan pelanggaran lalu
lintas dljallm raya. Jumlah itu didapat dari rekaman kamera yang menjadi
sistem lihna.m ﬂﬂl ETLE. Mirisnya, mhw besar. pelanggaran
lakis fintas yang dilakukan pars pengendara *nakal' termasuk dalam kategori
cingan. St penpendara tidak hanya melangaar satu pasal dalam berlalu
lintas, bisa dua, Bisd tga tisy bahkan l:hﬂl. S_-Ehingga Korlantas Poln
mencatat 961,449 pelangparan dilakokan dalam kurun waktu lima bulan,
yaitu mulai Januar hinggs Mei 2023. Pelanggaran ringan paling sering
dilakukan pengendara. Data di ETLE Korlantas Polri menunjukban 502568
pelanggaran ringan dilakukan di jalan raya. Jumlah tersebut mencapai 52,3
persen dari jumlah total seluruh pelanggaran [2].



Banyak hal dan fakior membuat masyarakat melakukan pelanggaran lalu
lintas, ada yang memang disemgnjai, dan ada juga yang tidak sengaja,
beberapa tefjadi juga karens kurangnya pemahasman terkal ETLE. Terbukti
dengan wawancara lerhadap salah satu narasumber vang bertugas di Ditlantas
Yogyakarta wyaitu ibu Duwi, menyatakan bahwa kurongnya pengetahuan
masyarakat menjadi salah satu alasan terjadinya pelanggaran lalu lintas. Dan
ada juga pengakuan beberapa ojel yang lidak tau apa dan bagaimana cara
kerja ETLE, m Y'ug}{mmw beberapa cara untuk
menjelaskan terkait ETLE, diantaranya £osialisasi secars langsung dan tidak
langsung. Ada pala salah satu sosialisssi tidak langsung yang ingin dibuat
ﬂ‘h pibak p-nkh yang berupa video motion graphic. MNamu karena
keterbatusan sumber dayva manusia. maka video motion graphic terscbut
belum terlaksana, '

Dari mazalah tersebut penulis tertarik untuk membartu pihak Tuolda dan
‘Ditlantas Yogyskarta untuk membust video animasi ETLE dalam bentuk
motion graphic agar mudah dipahamin dan dimengerti.

lJ-llumuu Masalah

Berdasarkan pada umisn-wraian latar bﬁl‘mgﬂ: atas, maka yang
menjadi rumusan masalah adalsh bagaimana cars membuat video animasi
mation graphic. tentang ETLE sebagai media sosialisasi untuk masyarakat 7.

1.3. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan pembahasan ini, dibatasi reang lingkup multimedia
kedalam lmgkup vang lebih kecil agar penolis tdak menyimpang dan
pembahasan rumusan maosalzh, maka penulis membatasi penelition dan

perancangan video sosialisasi sebagai berikut :



a Video sosialisasi ETLE ini menggunakan animasi 2D Motion
Grapich.

b. Menggunakan software Adobe lllustrator. Adobe premier pro dan
Adobe After Effects.

¢. Media sosialisasi video ini hanya tentang lingkup Yogyakarta

d. Penelitian hanya sebatas pembuatan video sosialisasi

1.4. Tujuan F

¢ BAB Il METODE PENELITIAN
Berisi tinjauan umurn tentang objek penelitian, analisis masalah,
solusi yang ditawarkan, dan rancangon.

d. BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini merupakan tahapan yang penulis lakukan dalam
AN, A i R
website objek penelitian
e BABVPENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum
selama proses peneliti
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